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Abstrak

Digitalisasi teknologi di era globalisasi saat ini membawa banyak perubahan dalam industri. Kemunculan
Enterprise Resource Planning (ERP) berfungsi untuk mengintegrasikan semua departemen dan fungsi bisnis
industri, terutama dalam bidang produksi minyak. Sistem ERP menyederhanakan proses bisnis dengan
mengintegrasikan fungsi-fungsi utama dari berbagai departemen. Proses bisnis industri produksi minyak saat ini
masih belum berjalan yang memunculkan permasalahan kesalahan pembelian barang ke pemasok, perhitungan
penggunaan bahan baku tidak akurat, stok bahan baku tidak diperbarui secara cepat, dan laporan pembelian tidak
otomatis terbuat. Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, industri memerlukan suatu pemodelan
komponen yang membantu proses implementasi ERP. Pemodelan komponen memungkinkan pengguna di
industri untuk memahami sistem ERP dengan lebih baik tanpa terbebani oleh detail produk atau teknis. Penelitian
ini bertujuan untuk mendefinisikan komponen sistem ERP yang menjadi bahan pertimbangan dalam
implementasinya. Tahapan penelitian terbagi menjadi lima, yaitu pra-implementasi, analisis, desain, konstruksi,
dan implementasi. Hasil dari penelitian berupa rancangan model komponen dari sisi perangkat lunak, alur proses,
pola pikir pengguna, dan manajemen perubahan yang akan digunakan dalam implementasi sistem ERP..

Kata kunci: Enterprise Resource Planning, Sistem Informasi, Industri Produksi

Abstract

The digitalization of technology in the current era of globalization has brought many changes to the industry. The
emergence of Enterprise Resource Planning (ERP) functions to integrate all departments and industrial business
functions, especially in the oil production sector. ERP systems simplify business processes by integrating key
functions from various departments. The business processes in the oil production industry are currently not yet
running, which has given rise to problems with errors in purchasing goods from suppliers, inaccurate calculations
of raw material usage, raw material stocks not being updated quickly, and purchasing reports not being generated
automatically. Based on the background of these problems, the industry requires a component modeling that helps
the ERP implementation process. Component modeling allows users in industry to understand ERP systems better
without being overwhelmed by product or technical details. This research aims to define the ERP system
components that are taken into consideration in its implementation. The research stages are divided into five,
namely pre-implementation, analysis, design, construction and implementation. The results of the research are
component model designs in terms of software, process flow, user mindset, and change management that will be
used in implementing the ERP system.

Keywords: Enterprise Resource Planning, Information System, Production Industry

1. Pendahuluan teknologi membawa perubahan lebih cepat pada
Pesatnya perkembangan teknologi informasi di proses bisnis industri skala kecil dan menengah
era ini membantu proses digitalisasi aktivitas [3],[4]. Perkembangan industri yang semakin

proses bisnis [1], [2]. Era globalisasi dalam dunia besar membuat sistem bisnis lama mungkin tidak
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cukup fleksibel untuk beradaptasi dengan
perubahan dan ketidaksesuaian antara bisnis dan
sistem informasi dalam organisasinya mungkin
terjadi. Beberapa dekade terakhir, banyak industri
mencoba mengadopsi  konsep  Enterprise
(ERP) [5], [6]. ERP

merupakan perangkat lunak yang berupaya

Resource  Planning

mengintegrasikan semua departemen dan fungsi
suatu industri ke dalam satu sistem komputer
yang dapat melayani semua fungsi yang berbeda
[7]. Sistem ERP menyederhanakan proses bisnis
dengan menciptakan struktur transaksi seluruh
industri yang mengintegrasikan fungsi-fungsi
utama dari berbagai departemen. Jayeola, dkk.,
menyatakan bahwa sistem ERP memungkinkan
informasi  dalam

industri  menyederhanakan

proses bisnis, antara keuangan, inventaris,
perencanaan, manufaktur, sumber daya manusia,
pemasaran, teknik, distribusi, maupun material
[8]. Persaingan yang ketat pada pembangunan
infrastruktur  industri

terjadi dalam bidang

produksi. Industri yang terdampak dalam
digitalisasi teknologi ini bergerak dalam bidang
produksi minyak.

Proses bisnis industri produksi minyak saat ini
masih belum berjalan dengan baik akibat tidak
terintegrasinya unit bisnis keuangan, akuntansi,
dan produksi. Adapun permasalahan yang
dialami industri produksi minyak saat ini berkaitan
dengan kesalahan

pembelian barang ke

pemasok, perhitungan penggunaan bahan baku

Link : https://dx.doi.org/10.29408/jit.v7i2.25904

tidak akurat, stok bahan baku tidak diperbarui
secara cepat, dan laporan pembelian tidak
otomatis terbuat. Selain masalah pembelian,
kegagalan pembuatan laporan penjualan produk
berdampak pada tidak sinkronnya stok bahan
baku yang sudah digunakan untuk produksi.
Proses produksi juga tidak dapat dilakukan
karena kekurangan bahan baku dan berakibat
pada permintaan pelanggan yang tidak dapat
Mahar, dkk.,

proses

dipenuhi. menyatakan bahwa

peralihan bisnis  konvensional

menggunakan  bantuan  teknologi  dapat

mengendalikan aktivitas keuangan, prosedur,
bisnis, dan operasi administratif [9]. Mabkhot,
bahwa

dkk., menyatakan industri  perlu

meningkatkan  strategi  bisnis  saat ini

menggunakan bantuan teknologi informasi [10].

Industri  perlu  meningkatkan  penggunaan
teknologi informasi yang terintegrasi untuk
seluruh  lapisan  proses bisnis  dengan

menerapkan ERP.

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Hanum, dkk., menghasilkan konsep bahwa model
ERP dapat mengatur semua aspek proses bisnis,
mulai  dari

menerima pesanan pelanggan,

merencanakan  operasi, dan  mengelola
stok/inventaris [11]. Model konseptual yang
dihasilkan menjelaskan kompleksitas sistem ERP
dalam bentuk empat komponen, yaitu perangkat
lunak, pola piker

pelanggan, manajemen

perubahan, dan alur proses [12]. Model yang
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disarankan bersifat konseptual dan memberikan
ERP.

belakang permasalahan

pertimbangan  dalam  implementasi
Berdasarkan latar
tersebut, industri memerlukan suatu pemodelan
komponen yang membantu proses implementasi
ERP. Pemodelan komponen memungkinkan
pengguna di industri untuk memahami sistem
ERP dengan lebih baik tanpa terbebani oleh detail
produk atau teknis. Hal ini akan memfasilitasi
keberhasilan implementasi sistem ERP, sehingga
menjamin  keberhasilan proyek dan industri.
Penelitian ini bertujuan untuk mendefinisikan
komponen sistem ERP yang menjadi bahan
pertimbangan dalam implementasinya. Tahapan
penelitian terbagi menjadi lima, yaitu pra-
implementasi (mendefinisikan proses bisnis saat
ini), analisis (mendefinisikan komponen yang
digunakan), desain (mendefinisikan komponen
yang baru), konstruksi (penggambaran sistem
dalam prototype), dan implementasi (memperoleh
pendapat pengguna). Kebaruan penelitian ini
adalah pembuatan model konseptual ERP yang
dibuat pada industri produksi bersifat generik dan
independen sehingga dapat diimplementasikan

pada cakupan industri lain.

2. Tinjauan Pustaka
2.1. Penelitian Terkait
Beberapa penelitian terkait yang mendukung
penelitian ini adalah :

Link : https://dx.doi.org/10.29408/jit.v7i2.25904

Faktor dalam implementasi ERP terbagi
menjadi dua, yaitu adaptasi organisasi dan
resistensi organisasi. ERP adalah perangkat
lunak standar yang cocok lintas organisasi
dan industri, meskipun solusi perangkat
lunaknya  sendiri  harus  disesuaikan
persyaratan masing-masing organisasi. Oleh
karena itu, perlu melibatkan karyawan industri
dalam perubahan organisasi melalui proses
implementasi ERP [13].

ERP

tiga dimensi

Perencanaan sistem

yang
menghasilkan konseptual.
Dimensi satu berfokus pada operasional,
manajerial, dan strategi. Dimensi dua
berfokus pada proses, pelanggan, keuangan,
dan inovasi. Dimensi tiga berfokus pada
manfaat kategori infrastruktur teknologi dan
industri. Kerangka kerja ini membantu
identifikasi, realisasi dan penilaian manfaat
ERP [14].
Pembuatan model perencanaan sistem
persediaan/inventaris rumah sakit umum
menghasilkan lima model perencanaan
inventaris menggunakan metode QuickStart,
yaitu manajemen persediaan, pembelian,
pembayaran, pengguna, dan gudang [15].
ERP

perusahaan yang menghasilkan lima modul

Pengembangan untuk logistik
utama yang membentuk dasar implementasi

sistem. Modul tersebut terbagi menjadi masuk

Infotek : Jurnal Informatika dan Teknologi — Vol.7 No.2 Juli 2024

362



i,

Jurnal lniorm ka dan Teknologi

Infotek : Jurnal Informatika dan Teknologi
Vol. 7 No.2, Juli 2024
Hal.360-368

e-ISSN 2614-8773

DOI : 10.29408/jit.v7i2.25904

akun, pesanan, gudang, manajemen
pemesanan, dan informasi gudang [16].

- Integrasi kerangka kerja Lean untuk

mengembangkan ERP yang menghasilkan

enam harus

bidang utama  yang

dipertimbangkan. Model yang dihasilkan
dapat mempengaruhi implementasi ERP,
berupa keunggulan kompetitif, rencana
implementasi yang matang, memperhatikan
fungsionalitas, informasi selalu diperbarui,
fleksibel dapat diterapkan dalam berbagai

cakupan, dan terintegrasi satu sama lain [17].

2.2. Landasan Teori
1. Enterprise Resource Planning (ERP)

ERP mengelola dan melaporkan aktivitas yang
bertujuan menyelaraskan proses organisasi,
manusia,
perusahaan [18]. ERP

fungsionalitas komprehensif dan memungkinkan

dan produk untuk keberlanjutan

menyediakan

integrasi arus informasi bisnis inti melalui area
fungsi berbeda dalam organisasi [19]. Pemodelan
komponen ERP diperlukan sebagai bahan
pertimbangan untuk implementasinya. Komponen
ERP terbagi menjadi empat bagian, yaitu
perangkat lunak, aliran proses, pola pikir
pelanggan, dan manajemen perubahan [20], [21],

[22], 123].

3. Metode Penelitian

Link : https://dx.doi.org/10.29408/jit.v7i2.25904

3.1. Tahapan Penelitian

Dibawah ini adalah tahapan pada Analisis
Kepuasan Mitra Driver Gojek Terhadap Aplikasi
Gopartner Dengan Metode End User Compunting
Satisfaction (EUCS) seperti pada gambar berikut:

Pra-implementasi

v

Analisis

!

Desain

v

Konstruksi

!

Implementasi

Gambar 1. Tahapan Penelitian [24]
Gambar 2 menunjukkan perencanaan pemodelan
sistem ERP yang dimulai dari [25]

1. Fase pra-implementasi. Mengidentifikasi

proses bisnis yang berjalan di industri saat ini

dengan  melakukan  wawancara dan
observasi ke lapangan.

2. Analisis. Mengidentifikasi komponen model
konseptual ERP yang digunakan, vyaitu
perangkat lunak, aliran proses, pola pikir
pelanggan, dan manajemen perubahan.

3. Desain. Menggabungkan informasi yang
diperoleh dari wawancara dan observasi
pada fase sebelumnya untuk membuat

desain sistem ERP yang baru.
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4. Konstruksi.  Melakukan  perancangan
penilaian sistem ERP untuk disebarkan
kepada pengguna sistem.

Implementasi. Mempersiapkan penerapan solusi

ERP akhir dengan mengumpulkan pendapat

pengguna mengenai komponen sistem. Pendapat

ini nantinya digunakan untuk mengukur efektivitas
solusi ERP dan peningkatan sistem di masa

mendatang

3.2.Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian berada di industri yang bergerak

di bidang produksi minyak daerah Tangerang..

4. Hasil dan Pembahasan
4.1.Pra-implementasi

Alur proses bisnis dalam industri produksi minyak
mencakup bagian pemasaran, keuangan, dan
produksi. Awalnya, tim pemasaran membuat
penawaran produk berdasarkan permintaan
pasar dan kebutuhan spesifik pelanggan. Setelah
mencapai

kesepakatan, kontrak penjualan

disetujui dan ditandatangani. Departemen
keuangan menerima kontrak dari tim pemasaran
dan mencatat detail pesanan dalam sistem
akuntansi manual. Berdasarkan pesanan dari
departemen pemasaran, perencanaan produksi
dilakukan untuk menentukan jumlah produksi. Tim
produksi memastikan ketersediaan bahan baku
yang diperlukan melalui pemasok. Produk jadi

dikirim ke pelanggan sesuai dengan jadwal

Link : https://dx.doi.org/10.29408/jit.v7i2.25904

pengiriman yang disepakati. Setelah produksi
selesai dan produk dikirim, faktur dibuat secara
manual dan dikirim ke pelanggan. Pembayaran
diterima dari pelanggan dan dicatat dalam buku
besar. Departemen keuangan memantau arus
kas masuk dan keluar untuk memastikan likuiditas

yang cukup untuk operasi sehari-hari

4.2. Analisis

Adapun pemodelan komponen ERP terbagi
menjadi: perangkat lunak (modul keuangan,
sumber daya manusia, manajemen rantai pasok),
aliran proses (masukan, proses, keluaran), pola
pikir pelanggan (pengaruh pengguna, pengaruh
tim, pengaruh organisasi), dan manajemen
perubahan (sikap pengguna, perubahan proses
bisnis). Proses identifikasi ini bertujuan untuk
memetakan komponen apa saja yang terlibat

untuk keperluan implementasi ERP

4.3.Design

Komponen perangkat lunak merupakan inti dari
sistem ERP yang mengintegrasikan berbagai
fungsi bisnis ke dalam satu platform terpadu.
Adapun modul umum yang terdapat pada ERP
industri produksi adalah:

1. Keuangan. Mengelola semua aspek
keuangan industri. Fitur-fitur utama yang
perlu terdapat pada ERP, meliputi: buku

besar, manajemen kas dan bank, akun

Infotek : Jurnal Informatika dan Teknologi — Vol.7 No.2 Juli 2024 364



i,

Jurnal lniorm ka dan Teknologi

Infotek : Jurnal Informatika dan Teknologi
Vol. 7 No.2, Juli 2024
Hal.360-368

e-ISSN 2614-8773

DOI : 10.29408/jit.v7i2.25904 Link : https://dx.doi.org/10.29408/jit.v7i2.25904

piutang, akun hutang, anggaran dan
peramalan, serta manajemen aset.

2. Sumber Daya Manusia (SDM). Administrasi
SDM mengotomatiskan proses rekrutmen,
pelatihan dan pengembangan, penggajian,
dan manajemen kinerja.  Penggajian
menangani hal yang berkaitan dengan gaji,
upah, dan bonus karyawan.

3. Manajemen Rantai Pasok. Mengelola aliran
barang dan informasi dan terbagi menjadi
tiga proses utama, yaitu:

a. Aliran Produk. Pergerakan barang dari
pemasok ke konsumen.

b. Aliran Informasi. Mengirimkan pesanan
dan memperbarui status pengiriman.

c. Aliran Keuangan. Mengatur jadwal
pembayaran, persyaratan kredit,

pembayaran hutang, dan lainnya.

¥
Aliran Produk.

m =0
Co
civing Production

Va
Oy £
Supplier  Rec
ol s
[ [ ] =© °
Warehouse  Distribution Reta

il

- D
P::I'.’i'\; Akun  Analisis Untung
Ussht  Hutang  dan Rugi

Gambar 3 Alur Manajemen Rantai Pasok
Gambar 3 menunjukkan alur manajemen rantai
pasok yang terbagi menjadi tiga bagian :

a. Aliran produk dimulai dari proses supplier yang
mengirimkan bahan baku ke industri. Industri
menerima dan memeriksa kualitas bahan
baku. Production menggunakan bahan baku
untuk memproduksi produk jadi. Warehouse

menyimpan produk jadi yang siap untuk

distribusi. Distribution mengirim produk ke
distributor atau pengecer. Retail menyediakan
produk kepada pelanggan akhir.

b. Aliran informasi dimulai dari tim pemasaran
memprediksi permintaan berdasarkan data
penjualan historis dan tren pasar. Pesanan
pelanggan diterima dan diproses dalam sistem
ERP. Sistem ERP melacak persediaan dan
memberi tahu tim produksi tentang kebutuhan
bahan baku. Jadwal produksi disusun
berdasarkan permintaan dan ketersediaan
bahan baku. Pabrik berkomunikasi dengan
pemasok tentang kebutuhan bahan baku dan
jadwal pengiriman. Informasi pengiriman
dikoordinasikan antara pabrik, distributor, dan
pelanggan.

c. Aliran keuangan dimulai dari proses industri
membayar pemasok untuk bahan baku yang
diterima. Biaya produksi dicatat. Pendapatan
dicatat dari penjualan produk jadi. Penagihan
kepada  pelanggan  dilakukan,  dan
pembayaran dicatat. Faktur pemasok dikelola

dan pembayaran dilakukan [26].

4.4, Konstruksi

Tahap ini menghasilkan rancangan penilaian
sistem ERP untuk disebarkan kepada pengguna
sistem. Usulan penilaian terbagi menjadi tiga

bagian pada Tabel 1
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Aspek Deskripsi

Pengaruh 1.
Pengguna

Survei Kepuasan Pengguna.
Menilai  kepuasan individu
pengguna terhadap sistem
ERP dengan mendistribusikan
survei pertanyaan seperti:
Seberapa mudah penggunaan
sistem ERP? Seberapa puas
Anda dengan fitur yang
disediakan ERP?  Apakah
Anda merasa ERP
meningkatkan efisiensi kerja
Anda?

2. Wawancara dan Fokus Grup.
Mendapatkan umpan balik
kualitatif dari pengguna untuk
membahas pengalaman
pengguna, kendala yang
dihadapi, dan saran
perbaikan.

—_

Pengaruh Penilaian Kolaborasi. Menilai

Tim bagaimana sistem
mendukung kolaborasi tim
dengan melakukan survei
atau wawancara.

2. Efisiensi Alur Kerja. Menilai
dampak sistem pada efisiensi
alur kerja tim sebelum dan
sesudah implementasi.

—_

Pengaruh
Organisasi

Survei Kepemimpinan.
Mendapatkan perspektif
manajemen tentang dampak
sistem dengan melakukan
wawancara atau  survei
dengan manajemen puncak.

2. Evaluasi Kinerja Operasional.
Menilai dampak sistem pada
kinerja operasional organisasi
dengan menganalisis proses
bisnis inti yang dipengaruhi.

4.5. Penerapan
Tahap ini mengumpulkan harapan pengguna

terhadap implementasi sistem baru sebagai

Link : https://dx.doi.org/10.29408/jit.v7i2.25904

berikut: (1) Pengguna di departemen keuangan
mengharapkan otomatisasi laporan keuangan
dari berbagai divisi tanpa memerlukan intervensi
manual dan (2) Tim produksi berharap dapat
melacak status bahan baku secara real-time

untuk mencegah kekurangan stok

5. Kesimpulan
Hasil dari pemodelan komponen sistem ERP
berupa gambaran aktivitas dan kebutuhan
pengguna  untuk

implementasi.  Pengguna

mengharapkan  sistem ERP  memberikan
visibilitas real-time terhadap status keuangan
perusahaan, termasuk arus kas, pendapatan, dan
pengeluaran. Pengguna menginginkan sistem
yang terpusat untuk mengelola data karyawan.
Pengguna menginginkan visibilitas penuh atas
rantai pasok dari pemasok bahan baku hingga
distribusi produk akhir. Penelitian ini berkontribusi
untuk memberikan gambaran pemodelan sistem
sebelum  melakukan  implementasi  ERP.
Keterbatasan penelitian ini hanya sampai pada
pemodelan sistem ERP, maka untuk penelitian
lebih lanjut perlu adanya pengembangan sistem
ERP berdasarkan data pemodelan yang telah

dibuat pada penelitian ini.
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